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ABSTRAK

Pembentukan pola syair dalam kitab Ta’lim Muta’alim memiliki wazan yang
berbeda-beda. Dalam syair perlu diketahui bahwa ada yang namanya wazan atau
pola. Berdasarkan latar belakang tersebut dalam analisis Syair sangat penting
untuk mengetahui wazan atau pola dalam Syair. Maka pertanyaan penelitian ada
2 diantaranya yaitu: (1) Bagaimana cara menentukan Bahr dalam Kitab Ta’lim
Muta’alim ? (2) Bahr apa saja yang digunakan dalam kitab Ta’lim Muta’alim?.
Tujuan Penelitian ini yaitu menganalisis wazan dalam kitab Ta’lim Muta’alim
serta mengelompokan wazan dalam Kitab Ta’lim Muta’alim. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode
kualitatif adalah prosedur penelitian di mana hasilkan data melalui kata-kata
tertulis. Dalam studi ini, Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif
artinya peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan analisis ini, yaitu
analisis kepustakaan literatur perbandingan dari buku, jurnal, penelitian dan
tesis sebelumnya. Hasil dari penelitian ini cara untuk memenggal syair itu
dinamakan dengan taghti yang mana secara Bahasa berarti memotong-motong
bayt syair. setelah itu diikutkan dengan wazan-wazan yang terkandung
dalam bayt tersebut. Kemudian wazan atau pola yang banyak digunakan adalah
Bahr Thawil.

Kata kunci : Syair,Bahr
A. PENDAHULUAN

Puisi (syair) adalah yang sifatnya individu yang dinyanyikan oleh penyair
dengan perasaannya dan dari dalam dirinya ke dalam bentuk yang mudah
dengan menggunakan ilmu metode penyair (Safa, 2006:50). Keahlian dalam
mencipta puisi (syair) adalah salah satu bakat kreatif yang dimiliki bangsa Arab.
Kemampuan puitis bangsa Arab yang tinggi menunjukkan tingkat kemajuan
peradaban mereka, khususnya tingkat kecanggihan bahasanya. Struktur bentuk
syair tradisional Arab memiliki ciri khas tersendiri yang menjadikan bentuk
karya sastra ini memiliki nilai seni. Salah satu faktor yang menjadikan
syair tradisional Arab memiliki nilai seni yaitu struktur bentuk yang
memiliki pola dalam tiap baitnya dan di akhir bait terdapat rima. Pola dan
rima ini dijabarkan dalam salah satu ilmu kaidah puisi Arab yaitu Ilmu
Arudh dan Qofiyah. Menurut Ummu Kulsum dan Wildan taufiq dalam Nurlinah

(2018) Syair secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata .|z =iy =&

Syair adalah suatu ungkapan yang berirama. Sedangkan secara istilah menurut
Ahmad Asy-Syayib syiir atau puisi Arab adalah ucapan atau tulisan yang
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memiliki wazan atau bahr (mengikuti prosodi atau ritme gaya lama) dan gafiyah
(rima akhir atau kesesuaian akhir baris/satr) serta unsur ekspresi rasa dan
1majinasi yang harus dominan dibanding prosa. Tujuan sebuah syair memiliki
hubungan erat dengan kunci lagu atau yang sering disebut dengan Bahar. Bahar
secara bahasa berarti celah/belah lebar atau laut. Sedangkan secara istilah Bahar
merupakan kumpulan dari perulangan juz atau segmen dengan bentuk
syair/puisi. Dengan demikian, dinamakan Bahar karena luasnya syair bagaikan
laut yang kemudian ditimbang dengan wazan-wazan/segmen-segmen.(Thahary,
1986).

IImu yang digunakan untuk mempelajari sajak dan irama dalam bahasa Arab
disebut dengan ilmu arudl dan qawafi. (Umam, 1992), Arud (_® 9,) ditinjau dari

sisi etimologis memiliki arti diantaranya adalah jalan yang sulit, arah, kayu yang
merintangi di tengah-tengah rumah atau kemah, awan yang tipis, Mekah al-
Mukarramah, Madinah al-munawwarah. Ditinjau dari sisi terminologi, ilmu Arud

(U?3 JJ‘ V-L‘) berarti Ilmu untuk mengetahui benar atau rusaknya pola (OB}T)

puisi Arab dan perubahan-perubahan yg terjadi di dalamnya. Objek kajian Ilmu
ini adalah puisi arab tradisional, yaitu puisi arab yang masih terikat dengan pola

puisi ()J39) j—U (3&5\ . Sedangkan qawafi merupakan ilmu yang membahas ujung

kata di dalam bait syi'ir yang terdiri dari huruf akhir yang mati di ujung bait
sampai dengan huruf hidup sebelum huruf mati. Dari penjelasan diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian analisis dalam Kitab Ta’lim Muta’alim
Karya Syekh Burhanuddin Ibrahim Az-Zarnuji.

B. METODE

Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengkaji syair
dalam kitab ta’lim muta’alim karya Syekh Burhanuddin Ibrahim Az-zarnuji
adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka
(library research). Penelitian kualitatif menurut strauss dan corbin dalam
cresswell (1998) yang ditulis dalam jurnal berjudul penelitian kualitatif yaitu
suatu penelitian yang pada saat dilapangan menemukan suatu penemuan yang
dalam prosedur tidak bisa digunakan dengan cara pengukuran. Penelitian
deskripsi secara garis besar merupakan kegiatan penelitian yang hendak
membantu gambaran atau mencoba mencari suatu peristiwa atau gejala secara
sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat (Supardi, 2005: hlm. 21).

C. LANDASAN TEORI

Penelitian itu spesifiknya terhadap wazan-wazan pada setiap keserasian pola
wazan dalam Kitab Ta’lim Muta’alim. Kajian ilmu yang membahas terkait pola
atau wazan yaitu Ilmu Arudh.

A. Arudh

arudh menurut bahasa adalah tepi (nahiyah) atau nama sebuah daerah
antara Mekah dab Tho’if. Sednagkan menurut istilah,arudl adalah cabang ilmu
yang membahas dasar-dasar kaidah,seseorang dapat membedakan wazan-wazan
sya’ir Arab yang benar dan yang salah,serata membahas perubahan-perubahan



yang ada pada wazan sebuah sya’ir arab,baik perubahan itu berupa zihaf maupun
illah (Masykuri, 2017).
B. Bahr

1. Bahr thawil (Js50)

Rumusannya adalah uUﬁ 8 x,yakni:

Xt (elin) Lirogo=(Hshed) - calol= usb

Wazan bahr Thawil yang utuh adalah :

helie b helin i helie s plotlin o

Akan tetapi,dalam prakteknya,bentuk ‘Arudl bahr Thawil ini harus

maqbudlah (M}«-E-A) yakni wajib kemasukan zihaf Qabdl. Adapun bentuk

Dlarbnya bisa dibentuk menjadi 3 macam,yaitu Shahih (tanpa
perubahan),Maqgbudl (kemasukan zihaf Qabdl) dan Mahdzuf (kemasukan 7llat
hadzf).

Sedangkan Hasywunya boleh dimasuki zihaf Qabdl,baik pada tafilah (uj yd)
maupun (ulﬁﬁ\-u) Akan tetapi untuk tafilah (url'::‘;uﬁ) jarang sekali kemasukan

zihaf Qabdl ini,berbeda dengan (uj jxﬁ) yang sering dimasukinya,terutama uj ) g2

yang berada pada sebelum Dlarb yang Mahdzuf (kemasukan %llat Hadzf). Dalam

Hasywu bahar ini juga boleh dimasuki zihaf Kaff pada tafilah ulcﬂw akan tetapi

yang seperti ini dianggap tidak baik.

2. Bahr Madid ()

Rumusnya adalah ¢)J» 8 x yakni:

Xt (phols) E-() B



Wazan bahar Madid yang utuh adalah :

el el el Dels Lol el Lol - 5Dlels

Akan tetapi dalam prakteknya,bahar Madid harus berbentuk majzu’,yakni

tafiilah terakhir dari Mishra’ pertama maupun kedua harus dibuang (yakni "_,1-9\59

dalam bahar Madid).
Adapun status “Arudl dan Dlarbnya diberikan pada tafilah sebelumnya (yakni

Folsly).

Untuk ragam ‘Arudlnya bahar Madid ada 3 macam,yaitu :

a. Shahihah (utuh). Mempunyai 1 macam Dlarb,yaitu Shahih.

b. Mahdzufah (kemasukan %llat Hadzf). Mempunyai 3 macam Dlarb,yaitu
Magshur (kemasukan %llat Qashr),Mahdzuf (kemasukan %/lat Hadzf),dan
Mabtur (kemasukan %/lat Batr).

c. Mahdzufah makhbunah (kemasukan %llat Hadzf dan zihaf Khabn
sekaligus). Mempunyai 2 macam Dlarb,yaitu Mahdzuf Makhbun (sama
dengan ‘Arudlnya),dan Mabtur (kemasukan %llat Batr).

Adapun Hasywunya bahar Madid boleh kemasukan zihaf Khabn,baik berbentuk

QS'))\-G@ atau u-l-"b

Khusus untuk hasywu J')}\-GU boleh juga kemasukan zihaf Kaff,dengan syarat

tidak bersamaan dengan zihaf Khabn.
Bahar Madid ini jarang sekali digunakan karena memang bentuk
wazannya yang sulit,kecuali yang ‘arudlnya berbentuk Mahdzufah

Makhbunah,beserta kedua Dlarabnya.

3. Bahr Basith ({2yw)

Rumuanya adalah e¢s: 8 x,yakni :

Xt (eld) D2 —(phadins) Logundy—Lanmn
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B pladtns el adin Lol adis ol Jads
Wazannya yang utuh adalah :
Ragam ‘Arudlnya bahar ini ada 3 macam,yaitu :
a. Makhbunah (kemasukan zihaf Khabn). Mempunyai 2 ragam Dlarb,yakni
Makbun dan Maqta’ (kemasukan i/lat Qath).
b. Majzu’ah Shahihah. Mempunyai 3 macam Dlarb,yaitu Majzu’ Mudzayyal
(kemasukan illat Tadzyil),Majzu Shahih,Majzu’ Maqta’.
c. Majzu'ah Maqthu’ah (kemasukan illat Qath). Mempunyai 1 macam
Dlarb,yaitu Majzu'Maqthu’.
Adapun Hasywunya bahar Basith boleh kemasukan zihaf Khabn,baik Hasywu

yang berupa ulw»m ataupun QJ&@ .

Khusus untuk Hasywu J:u&»w juga diperbolehkan kemasukan zihaf Thayy,akan

tetapl dalam separuh Bait yang pertama.

4. Bahr Mutaqarib (ij‘)

Rumusanya adalah L 8 x,yakni :

(f5) elol-coli
Wazannya yang utuh adalah :
P g Jard Jgab Jemb Jars gad Joad
Ragam ‘Arudl bahar ini hanya ada 2,yaitu :

a. Shahihah. Untuk ‘Arudl yang pertama ini boleh dimasuki %llat Hadzf ini
sama dengan zihaf ,dalam arti tidak menuntut bait selanjutnya untuk juga
dirubah. ‘arudl yang pertama ini mempunyai 4 ragam Dlarb,yakni
Shaih,Maqshur (kemasukan %llat Batr).

b. Majzu’ah Mahdzufah. Mempunyai 2 macam ragam Dlarb,yaitu Majzu’-
Mahdzuf,dan Mabtur.



Hasywu bahar Mutaqgarib ini boleh dirubah dengan dimasuki zihaf
Qabdl,bukan zihaf Qabdl ini juga bisa masuk pada ‘Arudl,serta Dlarbnya. Dalam
bahar ini, variasi yang sering dipakai adalah ‘Arudl yang pertama beserta ragam

Dlarb-dlarbnya.

5. Bahr Wafir (,®'9)

Rumusannya adalah z3 6 x,yakni :

X (crdelie) Ll — iy

Bahar ini hanya memiliki 2 macam ‘Arudl,yaitu :

a. Maqthufah (kemasukan f%llat Qath’). Mempunyai 1 macam Dlarb,yaitu
Magqthuf.

b. Majzu’ah Shahihah. Mempunyail 2 macam Dlarb,yaitu Majzu’Shahih dan
Majzu Ma’sub (kemasukan zihaf ‘Ashb).

Adapun Hasywunya boleh dirubah dengan dimasuki zihaf ‘Ashb,dengan

syarat hanya terajdi 1 kali saja.supaya tidak serupa dengan bahar yang lain.

Diperbolehkan juga mengganti wazan (#jlelis menjadi UJ&LU (kemasukan zihaf

‘Aql) atau J»,GLU (kemasukan zihaf Naqgsh),akan tetapi yang demikian ini

dianggap tidak baik.
6. Bahr Kamil (Jﬂ\s)

Rumusanya adalah é 6 x,yakni :

Wazan aslinya adalah :



lelize feline leline  olelize cleline - lelisa
Bahar ini mempunyai 3 macam ‘Arudl,yaitu:

a. Shahihah (utuh). Mempunyai 3 macam Dlarb,yaitu Shahih,Maqtu’
(kemasukan 7/lat Qath’),dan Ahadzdz Mudlmar (kemasukan 7l/at Hadzadz
dan zihaf Idlmar).

b. Hadzdz' (kemasukan f%llat Hadzadz). Mempunyai 2 macam Dlarb,yaitu
Ahadzdz Mudlmar.

c. Majzu'ah Shahihah. Mempunyai 4 macam Dlarb,yaitu Muraffal
(kemasukan Gllat Tarfil),Mudzayyal (kemasukan %/lat Tadzyil),Majzu’
Shahih,dan Maqtu’.

Adapun untuk Hasywunya diperbolehkan kemasukan zihaf Idlmar.

Diperbolehkan juga memasuki zihaf Waqgs dan Khazl. Akan tetapi,untuk 2 zihaf

ini jarang sekali masuk pada bahar kamil.

7. Bahr Hazj (z )

Rumusanya 2 6 x,yaitu :

XN (helis) Lo

Wazannya yang utuh adalah :
el leelin Jlelie] 1 plelis lelie lolis
Bahar in1 termasuk bahar yang wajib Majzu’,yakni wajib dibuang ‘Arudl dan
Dlarbnya. Menurut pendapat yang kuat,’Arudlnya bahar ini hanya ada satu
bentuk,yakni Shahihah. Sedangkan untuk Dlarbnya ada 2 macam.yaitu Shahih
dan Mahdzuf (kemasukan ‘illat Hadzf).Adapun Hasywu bahar ini boleh
kemasukan zihaf Kaff dan zihaf Qabdl dengan syarat dua zihaf ini tidak

berkumpul dalam satu taf’ilah.

8. Bahr Rajaz ()?))

Rumusanya adalah 9, 6 x,yaitu:



X1 (hritns) Logand)— 5

Wazanya yang utuh adalah :

b cdebros - dedioe N PP IUERN PV P L
‘Arudinya ada 4 macam,yaitu :
a. Shahihah (utuh). Mempunyai 2 macam Dlarb,yaitu Shahih dan Maqthu’
(kemasukan ‘illat Qath’).

b. Majzu’ah Shahihah. Mempunyai 1 macam Dlarb,yaitu Majzu’ Shahih.

c. Masythurah (tersisa % bait saja).

d. Manhukah (tersisa 1/3 bait saja).

Disamping ada 4 macam ‘Arudl dengan masing-masing
Dlarbnya,sebagaimana keterangan di atas,bahar Rajaz juga mempunyai banyak
keleluasaan dengan diperbolehkannya banyak zihaf yang masuk. Oleh
karenanya,bahar Rajaz ini adalah bahar yang palung mirip dengan kalam natsar
(prosa),sehingga bahar ini dinamakan dengan keledainya para ahlu sya’ir
(himarus syu'ara).

Diantaranya perubahan yang diperbolehkan adalah masuknya zihaf Khabn
pada Hasywunya,juga pada ‘Arudl macam kedua (Majzu’ah Shahihah)ketiga

(Musythurah) dan keempat (Manhukah),sehingga ul:u&w menjadi J[PLU .

diperbolehkan juga,masuknya zihaf Thayy pada setiap tafilahnya,sehingga

L',L&iw menjadi u-lxw , diperbolehkan juga masuknya zihaf Khabn (gabungan

Khabn dan Thayy),sehingga u.l,u.w menjadi Jfdxd akan tetapi yang demikian

dianggap kurang baik.

Para pakar sya’ir memperbolehkanm perubahan pada qafiyah setiap akhir
bait,namun akhi separuh bait pertama juga dirubah agara serasi,dan yang
demikian disebut tashri’(menyerasikan akhir separuh bait pertama dan kedua).

Maka,terkadang ‘Arudl dan dan Dlarbnya berbentuk sama-sama Shahih yakni

.
. -



Dan terkadang berbentuk sama-sama Maqtu’,yakni UJ ¢=as . yang berbentuk

sama-sama dengan ujyd .

Terkadang ‘Arudl dan Dlarbnya tidak serasi,yang satu berbentuk Shahih

(UJ-uimﬂ) dan yang lain berbentuk Makhbun (ULPLU) atau Mathwiyy (uh:-ou)

9. Bahr Ramal (Jw))

Rumusanya adalah JA 0y 6 x,yaitu:

XA () 31—y
Wazannya yang masih utuh adalah :
Oels el els el el - Dlels
Bahar in1 mempunyai 2 bentuk ‘Arudl,yaitu :
a. Mahdzufah. Mempunyai 3 macam Dlarb,yaitu Dlarb Shahih Magqsur
(kemasukan %llat Qasr) dan Mahdzuf (kemasukan ‘illat Hadzf).
b. Majzu’ah Shahihah. Mempunyai 3 macam Dlarb,yaitu Musabbagh
(kemasukan ‘illat Tasbigh),Majzu Shahih dan Mahdzuf.
Zihaf Khabn dan Kaff boleh masuk pada hasywunya bahar ini,dengan syarat dua
zihaf tersebut tidak berkumpul dalam satu tafilah.

10.Bahr Sar?’ (@JM)

Rumusnya adalah b 99 6 x,yakni :

(SVsnis) Ga¥sb—( daitns) Logumdo—(lodtom) Logunds—py

Ada 4 ragam ‘arudl dalam bahar ini adalah :



d.

Mathwiyyah Maksufah (kemasukan zihaf Thayy dan f%llat Kasf).
Mempunyai 3 macam Dlarb,yaitu Mathwiyy Mauquf (kemasukan ‘illat
Wagqf),Mathwiyy Maksuf,dan Mashlum (kemasukan ‘i/lat Shalm).
Makhbulah Maksufah (kemasukan zihaf Khabn dan %llat Kasf).
Mempunyai 1 macam Dlarb,yaitu Makhbul Maksuf.

Masyturah Mauqutah. Mempunyai 1 macam Dlarb,yaitu Masythur
Mauquf.

Masyturah maksufah. Mempunyai 1 macam Dlarb,yaitu Masythur Maksuf.

Bentuk perubahan yang bisa masuk pada Hasywu bahar ini hanya ada

dua,yaitu zihaf Khabn dan Thayy.

11.Bahr Munsarih (I )

Rumusnya adalah ;19 ¢ 6 x,yakni :

(Ariens) Logany (Vgnie) GaVsb (hadinns) LoguBy—ppte

Wazannya yang utuh adalah :

Ada 4 ragam ‘arudl dalam bahar ini,yaitu :

a.

Shahihah. Mempunyai 2 macam Dlarb,yaitu Mathwiy (kemasukan zihaf
Thayy) dan Maqthu’ (kemasukan Gllat Qath’).

Mathwiyyah. Mempunyai 2 macam Dlarb,yaitu Mathwiy dan Maqthu’.
Manhukah Maksufah (kemasukan 9%llat Waqf). Mempunyai 1 macam
Dlarb,yaitu Manhuk Mauquf.

Manhukah Maksufah (kemasukan %llat Kasf). Mempunyai 1 macam
Dlarb,yaitu Manhukah maksuf.

Untuk Hasywunya bahar ini yang berupa ol=iiws diperbolehkan kemasukan

zihaf Thayy,dan hal ini sering terjadi. Adapun zihaf Khabn dianggap buruk

masuk pada hasywu ini. Sedangkan Hasywunya yang berupa <Y« boleh

dimasuki zihaf Khabn atau Thayy. Adapun zihaf Khabn dianggap buruk masuk

pada Hasywu ini.
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12.Bahr Khafif (i)

Rumusannya adalah ;2% 6 x,yakni :

XV G (0 ) oo = (3l) G- ks
Wazannya yang utuh adalah :

el it OB o s
Bentuk ‘Arudl dalam bahar ini ada 3,yaitu :

a. Shahihah. Mempunyai 3 macam Dlarab,yaitu Shahih Musya’ats
(kemasukan ‘llat Tasyits,termasuk %llat yang diberlakukan seperti
zihaf),dan Mahdzuf (kemasukan ‘%l/lat Hadzf).

b. Mahdzufah,mempunyai 1 macam Dlarb,yaitu Mahdzuf.

c. Majzu’ah Shahihah. Mempunyai 2 macam Dlarb,yakni Majzu’ Shahih dan
Makhbun Magshur (kemasukan zihaf Khabn dan %llat Qashr).

Adapun Hasywu bahar ini dapat dimasuki zihaf Khabn,bahkan zihaf Khabn
ini bisa memasuki ‘Arudl pertama (Shahihah ) dan kedua (Mahdzufah),beserta
Dlarbnya. Diperbolehkan juga memasukan zihaf Kaff pada Hasywu bahar
ini,akan tetapi tidak boleh terlalu sering,serta zihaf Kaff ini tidak diperbolehkan
bertemu dengan zihaf Khabn dalam satu taf’ilah.

13.Bahr Mudlari (g ylsa)

Rumusannya adalah <« Jw25 6 x,yakni :

(heslin) Leragm= (Y g1) @S (helis) Lpoemi—g b

ondslis Y B odelas Cplelie Y g cdelin

Bahar ini termasuk bahar yang dalam penggunaanya harus berbentuk Majzu’.
Demikian juga bahar Muqtadlob dan Mujtatsts. Bahar ini hanya mempunyai 1
macam ‘Arudl,yaitu Majzu’ Shahih. Namun,zihaf Kaff diperbolehkan masuk pada
‘Arudlnya. Adapun Hasywunya bahar ini harus berbentuk Makhbun atau

Makfuf,namun keduanya tidak bisa berkumpul dalam satu bait.
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14.Bahr Muqtadlab (g....a:ﬁ»)

Rumusanya adalah j}bﬁb 6 x,yakni :

(i) Logands—(Jndios) Logands—(Vsaie) Epa¥ob—caiis

Wazannya yang utuh adalah :
et driis oV laites aiies S Ysnis
Dalam prkateknya,wazan bahar ini harus berbentuk Majzu’. ‘Arudlnya bahar
ini hanya ada satu macam,begitu juga Dlarbnya,yakni Majzu’ah Mathwiyyah
(kemasukan zihaf Thayy),dan Majzu’ Mathwiyy. Adapun Hasywunya boleh
dimasuki zihaf Khabn atau Thayy,akan tetapi dengan syarat kedua zihafitu tidak

berkumpul dalam satu taf’ilah.

15.Bahr Mujtatsts (&»'3-4)

Rumusannya adalah 35 yakni:

(els) @l=(held) 35 () i) Laslon— a2
Wazannya yang utuh adalah :

b Vel it Ol B ) mdts
Dalam prakteknya,wazan bahar ini harus berbentuk Majzu’,dan bentuk
‘Arudl hanya ada satu,yaitu Shahihah,sedangkan ragam Dlarabnya ada 2,yaitu
Shahih,dan Musya’ats (kemasukan %llat Tasy’its). Dalam bahar iniboleh
memasukkan zihaf Khabn atau Syaki pada setiap tafilahnya,baik pada

‘Arudl,Dlarb,maupun Hasywu (Masykuri, 2017).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis bentuk Bahr dalam syair kitan Ta’lim Muta’alim :

b .Y

NUUP Yk G TP 19 [ £ (PO P PO WP ) TU S P
ol | J S| Glasy | lady | H Y| | Jelib| e
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sl et 3 el ol e | B e S 59
e I B e B B B S I R I
3 o
YA Y R Y By Y A Y Y VR - B Y VA Y Y VR Y R RV A IV Y
o ols Jasly seaily G | H | ao al aaal O s
aol | el | sy | x| H | WG] el s | b| aw
YA Y R Y RV By Y RV VR - RV R R Y VA Y VRV VA Y Y
W2 ot o omiy at) sa a1 ol e s
WS | b | o O | H Sl A eolbla ] ales
oot b
Y Y B R Y VB e S VA B RV VR Y O 0 S R RV RV VR R Y
le Gl ool 2l Je d sl H o |leppn e sy Lg a5 Lo
Sl ol e sl F L | el oeB| b
Ole JI
S R Y Ry /A Y Y VR B RS VA R S5 (Y ) M N Y A Y RV Y VA I Y|
Ay &
bt e I8 Leasley| # | el e sl L3 s
Jd 3 Somd 3| astey | H N
i
[-]] I # [/ [TV
T ) L U =
Je NoOgn| cwpet| H# s sy | e e
s -

13




[-]] SIS # e [ololofl | II]+]]

Loy 2.8

Lo SLdle ol e, V| # jLs o bl o1l g

Ly | chdle| BIO| ey Y| # Y| ceb| byl Bl

3 Jre

N AR YA Y Ry A Y Y R VN A Y R BN TR

Ll opin of elles adl | # | Lk s of cliiad ol

Llle | p st | O | at ady | H e | s | O &l | 1y
b

TR N VBV Ry = S B = A Y B S VA B B T Y VR Y

b .0

s b M sady | H oy oS | sad

A I Y R e Y R

Rt

SRy ( WPS g (RENS-S5 28 pPUTY B - (PPN 52 PV S SN2 ]

e Jub | ey | H | ame| Jdler ep | 00

P

A ST ST # Al [T

L S R I e e S ey

14




ol NUPSURVY MJ\:—L;; H B ot et S| el e
e -
N [0 B S T
LS—LJJJ ji J._:._w:;_ﬁ ng_f_i\ fﬁ—-’- # ‘L._>—j) jT oj_o._f« M &/“——::-—{ff
s o hakes | s opom | T a3 o opme | S o
¢ P
. SALATT T # /] S
e e R e e =
59 ot | dosez| H# AR oo )| Sy
o

.

I

[l )]

#

/1]

[ 1]

[/ ]

2. Pengelompokan wazan dalam kitab Ta’lim Muta’alim

Dalam kitab Ta’lim Muta’alim terdapat 129 bait syair. Dari 129 bait syair wazan
yang digunakan dalam kitab Ta’lim Muta’alim yaitu 5 wazan di antaranya : bahr
thawil yang jumlahnya 45 syair,basith 13 syair ,wafer 35 syair,khafif 18 syair
dan kamil 18 syair. Bahr yang banyak digunakan yaitu Bahr Thawil.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: hasil
pemengalan pada setiap bayt syair dalam kitab ta'lim muta'alim di temukan
bahwa bahr yang banyak digunakan adalah bahr thawil. cara untuk memenggal
syair itu dinamakan dengan taghti yang mana secara Bahasa berarti memotong-
motong bayt syair. setelah itu ditkutkan dengan wazan-wazan yang terkandung
dalam bayt tersebut. demikian ini dapat diketahui dengan terkaan yang tepat
bagi yang telah ahli atau dengan ditelusuri dengan metode mentaqhti. caranya
jika suatu huruf itu mati/sukun maka diberi lambing "0" dan jika huruf itu hidup
maka diberi lambing "/" .
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